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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa Politeknik Negeri 
Malang di lingkungan Karang Taruna RT 07 RW 15 Kelurahan Tulusrejo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, 
dengan tujuan meningkatkan kualitas penerangan jalan serta pengetahuan warga mengenai teknologi otomatisasi 
berbasis sensor photocell. Permasalahan utama mitra adalah kondisi Penerangan Jalan Umum (PJU) yang belum 
memenuhi standar SNI, beberapa titik penerangan belum berfungsi optimal, dan sistem pengoperasian masih 
dilakukan secara manual sehingga tidak efisien dan berpotensi menimbulkan risiko keselamatan. Program 
dilaksanakan sebagai pilot pada satu titik PJU di ruas jalan lingkungan RT 07 RW 15. Metode pelaksanaan 
mencakup survei lokasi, identifikasi denah ruas jalan dan sebaran lampu, bimbingan teknis instalasi PJU, pelatihan 
penggunaan sensor photocell, implementasi lapangan, uji coba sistem, serta evaluasi teknis dan sosial. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa sistem PJU dengan sensor photocell dapat bekerja otomatis menyesuaikan intensitas 
cahaya lingkungan dengan waktu respons sekitar 2-3 detik. Uji lapangan selama dua hari menunjukkan lampu 
menyala otomatis sekitar pukul 17.45 WIB dan padam kembali sekitar pukul 05.30 WIB, dengan potensi efisiensi 
energi hingga 30% dibanding sistem manual. Selain menghasilkan infrastruktur penerangan, kegiatan ini 
meningkatkan keterlibatan Karang Taruna dalam praktik instalasi, pengoperasian, dan perawatan dasar PJU 
otomatis. 
 
Kata kunci— Penerangan Jalan Umum, sensor photocell, Karang Taruna, Tulusrejo 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Penerangan Jalan Umum (PJU) memiliki 
peran penting dalam mendukung aktivitas masyarakat 
pada malam hari, baik bagi pejalan kaki maupun 
pengguna kendaraan. Kualitas penerangan yang baik 
berkontribusi langsung terhadap keselamatan, 
keamanan, serta estetika tata ruang [1]-[3]. 
Sebaliknya, kondisi penerangan yang kurang 
memadai dapat meningkatkan risiko kecelakaan, 
memicu tindak kriminal, dan menurunkan 
kenyamanan lingkungan. Standar Nasional Indonesia 
SNI 7391:2008 mengatur bahwa setiap kelas jalan 
arteri, kolektor, lokal, dan khusus memiliki kriteria 
intensitas cahaya dan tata letak PJU yang berbeda 
[13]. 

Lingkungan RT 07 RW 15 Kelurahan 
Tulusrejo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, 
merupakan kawasan padat penduduk dengan ruas 
jalan lingkungan kelas lokal yang berfungsi sebagai 
akses permukiman dan penghubung menuju jalan 
kolektor. Berdasarkan hasil survei awal, ditemukan 

bahwa beberapa titik lampu PJU di wilayah tersebut 
tidak berfungsi optimal, sebagian area masih memiliki 
intensitas cahaya rendah, dan sistem pengoperasian 
masih dilakukan secara manual. Kondisi ini 
menyebabkan inefisiensi energi serta potensi risiko 
keselamatan bagi pengguna jalan pada malam hari. 
Oleh karena itu, implementasi program difokuskan 
pada satu titik pilot PJU otomatis di lokasi prioritas 
yang sebelumnya kurang terang, sehingga hasilnya 
dapat menjadi acuan pengembangan ke titik PJU lain 
pada tahap berikutnya. 

Melalui program pengabdian kepada 
masyarakat yang didanai DIPA Politeknik Negeri 
Malang Tahun 2025, tim dosen dan mahasiswa dari 
Jurusan Teknik Elektro melaksanakan kegiatan 
bertajuk edukasi dan implementasi teknologi sensor 
photocell untuk PJU kelas jalan lokal. Teknologi 
sensor photocell bekerja berdasarkan perubahan 
intensitas cahaya sehingga dapat mengendalikan nyala 
dan padam lampu secara otomatis sesuai kondisi 
terang-gelap lingkungan [4], [5]. Program ini tidak 
hanya berfokus pada peningkatan infrastruktur 
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penerangan, tetapi juga pada pemberdayaan Karang 
Taruna RT 07 RW 15 sebagai mitra pelaksana agar 
mampu melakukan instalasi, pengoperasian, 
pemeriksaan sederhana, dan perawatan PJU secara 
mandiri dan berkelanjutan. 

Beberapa kegiatan pengabdian terdahulu 
menunjukkan bahwa penerapan PJU otomatis berbasis 
sensor photocell relevan untuk meningkatkan 
efisiensi, kenyamanan, dan keamanan lingkungan. 
Wiwaha dkk. menerapkan saklar PJU otomatis 
menggunakan photocell di Komplek Permata Bandara 
Kabupaten Malang [6], sedangkan Rozak dkk. 
melibatkan pemuda lokal dalam implementasi delapan 
sensor photocell pada sebelas unit PJU [7]. Kegiatan 
lain juga menunjukkan bahwa sensor cahaya dapat 
digunakan pada PJU desa, lingkungan permukiman, 
dan sistem penerangan berbasis energi surya [8]-[12]. 
Berdasarkan pengalaman tersebut, program di 
Tulusrejo diarahkan pada kombinasi antara 
implementasi teknologi sederhana, bimbingan teknis, 
dan penguatan peran Karang Taruna sebagai 
pengelola awal fasilitas publik di tingkat lingkungan. 
 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan PPM 
 

2. METODE 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan dengan metode bimbingan teknis 
(bimtek) dan partisipatif, melibatkan secara aktif 
anggota Karang Taruna RT 07 RW 15 Kelurahan 
Tulusrejo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang 
sebagai mitra pelaksana. Metode ini dipilih untuk 
memastikan adanya transfer pengetahuan, 

keterampilan teknis, dan kemandirian dalam 
pengelolaan sistem PJU berbasis sensor photocell [6], 
[7]. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan survei 
lokasi, bimbingan teknis instalasi, pelatihan sensor 
photocell, implementasi PJU otomatis pada satu titik 
pilot, serta evaluasi teknis dan sosial. Adapun tahapan 
yang dilakukan ditunjukkan pada Gambar 1. 

Tahapan awal dilakukan dengan melakukan 
survei lapangan pada ruas jalan lingkungan RT 07 RW 
15 Kelurahan Tulusrejo untuk mengetahui kondisi 
aktual PJU. Kegiatan ini mencakup koordinasi dengan 
pengurus RT dan Karang Taruna untuk menjelaskan 
maksud program, menentukan prioritas titik 
penerangan, serta memastikan lokasi pemasangan 
tidak mengganggu aktivitas warga. Pada tahap awal, 
implementasi difokuskan pada satu titik pilot PJU 
otomatis sebagai contoh penerapan teknologi sebelum 
direplikasi ke area lain. Identifikasi yang dilakukan 
meliputi: 
a. Denah ruas jalan dan sebaran titik lampu, 
b. Kondisi fisik tiang dan armatur PJU, 
c. Sistem instalasi listrik yang telah ada, serta 
d. Potensi lokasi strategis untuk pemasangan PJU 

baru. 
Hasil survei digunakan sebagai dasar 

perencanaan desain sistem, kebutuhan komponen PJU 
berbasis photocell, penentuan jalur kabel, dan 
penempatan titik lampu yang aman serta sesuai prinsip 
instalasi listrik yang berlaku. 

Tahapan berikutnya adalah bimbingan teknis 
instalasi PJU, yang meliputi teori dan praktik 
mengenai instalasi kelistrikan dasar. Materi pelatihan 
mencakup pengenalan dan pemeriksaan komponen 
utama PJU, seperti sumber daya listrik, tiang lampu, 
pengkabelan, dan jenis lampu. Tahapan selanjutnya 
adalah pelatihan penerapan sensor photocell sebagai 
sistem otomatisasi pada PJU. Bimbingan ini 
mencakup penjelasan mengenai konstruksi dasar dan 
prinsip kerja sensor photocell. 

Setelah tahap pelatihan, dilakukan 
implementasi langsung sistem PJU dengan sensor 
photocell di titik-titik yang telah ditentukan. 
Pemasangan dilakukan bersama antara tim dosen dan 
anggota Karang Taruna. Kegiatan ini mencakup 
penanaman tiang dan penarikan kabel, pemasangan 
lampu pada tiang, dan integrasi dengan sensor 
photocell. 

Tahap terakhir adalah evaluasi hasil 
pelaksanaan yang dilakukan melalui dua pendekatan: 

1. Evaluasi teknis, meliputi pemeriksaan 
kestabilan sensor, efisiensi energi, dan daya 
tahan sistem. 
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Tabel 1. Permasalahan mitra, solusi, indikator, dan 
target capaian program 

Permasalahan Solusi, indikator, dan target capaian 

PJU manual Solusi: pemasangan sensor photocell pada 
PJU pilot. Indikator: lampu menyala/padam 
otomatis. Target: sistem ON/OFF stabil. 

Area kurang terang Solusi: pemasangan lampu LED street light. 
Indikator: titik gelap berkurang. Target: 1 titik 
pilot terpasang dan diuji. 

Potensi boros 
energi 

Solusi: otomatisasi waktu nyala-padam 
lampu. Indikator: jam operasi konsisten. 
Target: efisiensi energi hingga 30%. 

Pemahaman mitra 
terbatas 

Solusi: bimtek instalasi dan prinsip photocell. 
Indikator: mitra mampu mengenali komponen 
dan prosedur cek sederhana. Target: 
peningkatan pemahaman dibuktikan melalui 
observasi/survei singkat. 

Perawatan belum 
terstruktur 

Solusi: serah terima dan arahan inspeksi 
berkala. Indikator: komitmen pemeriksaan 
lampu, sensor, MCB, dan kabel. Target: 
Karang Taruna mampu melakukan perawatan 
awal. 

 
2. Evaluasi sosial, berupa wawancara, observasi, 

dan survei singkat terhadap mitra mengenai 
manfaat program, tingkat penerimaan 
pengguna, peningkatan kemampuan teknis, 
serta kesiapan Karang Taruna dalam 
melakukan pengoperasian dan pemeliharaan 
dasar PJU. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa 
Politeknik Negeri Malang di RT 07 RW 15 Kelurahan 
Tulusrejo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang 
menghasilkan penerapan nyata sistem PJU otomatis 
berbasis sensor photocell. Kegiatan ini bertujuan 
mengatasi permasalahan mitra berupa pengoperasian 
PJU yang masih manual, penerangan pada titik 
tertentu yang belum optimal, serta belum adanya 
sistem otomatis yang mampu mengurangi 
ketergantungan pada saklar manual. Objek 
implementasi pada kegiatan ini adalah satu titik pilot 
PJU pada ruas jalan lingkungan RT 07 RW 15, yang 
dipilih berdasarkan hasil survei lokasi dan diskusi 
dengan pengurus RT serta Karang Taruna. Melalui 
kegiatan bimbingan teknis dan praktik langsung, 
anggota Karang Taruna dilibatkan mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengujian, hingga evaluasi 
program. 

Tahapan pelaksanaan dimulai dengan 
persiapan kegiatan, yaitu koordinasi dengan pengurus 
RT dan Karang Taruna untuk menetapkan lokasi 

pemasangan lampu serta melakukan survei kondisi 
eksisting PJU. Kegiatan ini mencakup sosialisasi 
program, penjelasan tujuan pengabdian, pembagian 
tugas antara tim dosen, mahasiswa, dan masyarakat, 
serta identifikasi denah ruas jalan dan titik penerangan 
yang menjadi prioritas. Melalui tahapan ini diperoleh 
lokasi pilot dan kebutuhan teknis yang menjadi dasar 
perancangan sistem PJU otomatis berbasis sensor 
photocell sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Penentuan titik PJU yang akan dipasang 

 
Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan 

bimbingan teknis, kegiatan difokuskan pada 
pemberian pelatihan teori dan praktik kepada Karang 
Taruna mengenai dasar kelistrikan, pengenalan 
komponen utama PJU, serta prinsip kerja sistem 
otomasi sensor cahaya. Peserta diperkenalkan dengan 
komponen seperti MCB, kabel penghantar, armatur 
lampu LED, dan sensor photocell. Pendekatan yang 
digunakan adalah learning by doing, sehingga peserta 
tidak hanya menerima materi, tetapi juga melakukan 
praktik penyambungan, pemasangan tiang, dan 
simulasi kerja sistem secara langsung. Melalui proses 
ini, mitra memperoleh pengalaman awal mengenai 
standar instalasi yang aman dan penerapan sistem 
otomasi yang efisien sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Praktik penyambungan, pemasangan tiang 

PJU 
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Pada tahapan penentuan spesifikasi teknis 
PJU, dilakukan perancangan sistem penerangan yang 
mempertimbangkan aspek efisiensi energi, durabilitas 
komponen, kemudahan perawatan, dan keamanan 
operasional. Spesifikasi teknis produk PJU otomatis 
yang digunakan pada kegiatan ini dirangkum pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Spesifikasi teknis PJU otomatis berbasis 

sensor photocell 
Komponen Spesifikasi dan fungsi 

Lampu LED 
street light 

VARTON Levante Road 30 W, 3000 K, fluks 
cahaya 4000 lumen; berfungsi sebagai sumber 
penerangan utama. 

Sensor photocell 6 A, 220 V AC; mengendalikan lampu ON 
saat gelap dan OFF saat terang. 

MCB 1 fasa 6 A, boks/pelindung IP65; berfungsi sebagai 
proteksi arus lebih dan pengaman instalasi. 

Kabel 
penghantar 

Twisted 2 x 10 mm², panjang ±5 m; 
menghantarkan daya dari sumber ke lampu 
dan sensor. 

Tiang dan 
armatur 

Sesuai rancangan teknis pada Gambar 4; 
berfungsi sebagai penopang armatur dan 
penempatan sensor. 

Objek 
implementasi 

1 titik pilot PJU pada ruas jalan lingkungan 
RT 07 RW 15 Tulusrejo; menjadi model awal 
untuk replikasi. 

 

 
Gambar 4. Rancangan teknis instalasi PJU 

 
Tahap berikutnya adalah implementasi PJU 

dengan sensor photocell sebagai inti kegiatan 
pengabdian. Tim pengabdian bersama anggota Karang 
Taruna melaksanakan proses pemasangan tiang, 
penarikan kabel, pemasangan armatur, dan 
penyambungan sensor dengan sumber daya listrik 
rumah warga terdekat. Seluruh pekerjaan dilakukan 
dengan memperhatikan aspek keselamatan kerja dan 
tata letak agar tidak mengganggu aktivitas warga 
sekitar. Setelah proses instalasi selesai, dilakukan uji 
fungsi sensor photocell melalui dua kondisi simulasi, 

yaitu kondisi gelap dan terang. Saat sensor ditutup 
untuk menghalangi cahaya, sistem secara otomatis 
menyalakan lampu LED sebagai indikator fungsi ON 
berjalan baik. Sebaliknya, ketika sensor terbuka dan 
menerima cahaya, aliran listrik ke lampu terputus 
sehingga lampu padam secara otomatis. Hasil 
pengujian menunjukkan sensor bekerja dengan waktu 
respons sekitar 2-3 detik dan memiliki stabilitas 
terhadap perubahan intensitas cahaya lingkungan. Uji 
lapangan selama dua hari menunjukkan lampu 
menyala otomatis sekitar pukul 17.45 WIB dan padam 
kembali sekitar pukul 05.30 WIB, menandakan sistem 
bekerja efektif dalam kondisi cuaca berbeda 
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Pengujian PJU dengan sensor photocell 

 
Hasil teknis dan sosial kegiatan kemudian 

dibandingkan dengan indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan pada metode. Ringkasan capaian 
program disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Capaian indikator program berdasarkan 

kondisi sebelum dan sesudah kegiatan 
Indikator Kondisi sebelum, sesudah, dan capaian 

Objek PJU Sebelum: titik penerangan prioritas belum 
optimal. Sesudah: terpasang 1 titik pilot PJU 
otomatis. Capaian: tercapai. 

Sistem operasi Sebelum: manual. Sesudah: ON/OFF 
otomatis dengan sensor photocell. Capaian: 
tercapai. 

Respons sensor Sebelum: belum ada sistem otomatis. 
Sesudah: sensor merespons perubahan 
terang-gelap dalam 2-3 detik. Capaian: 
tercapai. 

Jam operasi Sebelum: bergantung saklar manual. 
Sesudah: menyala ±17.45 WIB dan padam 
±05.30 WIB. Capaian: tercapai. 

Efisiensi energi Sebelum: acuan sistem manual. Sesudah: 
potensi penghematan hingga 30%. Capaian: 
tercapai. 
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Indikator Kondisi sebelum, sesudah, dan capaian 

Pemberdayaan 
mitra 

Sebelum: mitra belum terbiasa dengan PJU 
otomatis. Sesudah: mitra terlibat dalam 
praktik pemasangan, uji fungsi, dan serah 
terima. Capaian: perlu diperkuat dengan 
skor survei/pre-test post-test. 

 
Pada tahapan peningkatan pengetahuan 

Karang Taruna, kegiatan pengabdian ini tidak hanya 
menghasilkan infrastruktur fisik berupa PJU otomatis, 
tetapi juga meningkatkan keterlibatan mitra dalam 
memahami teknik instalasi kelistrikan, prinsip kerja 
sensor, serta pentingnya efisiensi energi. Anggota 
Karang Taruna memperoleh pengalaman langsung 
melalui praktik penyambungan, pemasangan tiang, 
simulasi kerja sensor, serta pengamatan uji nyala dan 
padam lampu. Untuk menindaklanjuti saran evaluasi 
reviewer, penilaian pemberdayaan disiapkan melalui 
survei singkat berbasis skala 1-5 yang dapat diisi oleh 
peserta setelah kegiatan. Format indikator survei 
penerimaan pengguna dan pemahaman mitra 
ditunjukkan pada Tabel 4, sehingga data kuantitatif 
aktual dapat dimasukkan pada naskah akhir sesuai 
hasil kuesioner lapangan. 
 

 
Gambar 6. Serah terima hasil Pembangunan PJU 

dengan sensor photocell 
 

Tabel 4. Instrumen survei singkat penerimaan 
pengguna dan pemahaman mitra 

Aspek evaluasi Indikator, skala, dan data yang diisikan 

Pemahaman 
teknologi 

Indikator: peserta memahami fungsi sensor 
photocell, MCB, kabel, dan lampu LED. 
Skala: 1-5. Data: rata-rata skor post-
test/survei. 

Kemampuan 
operasional 

Indikator: peserta mampu menjelaskan cara 
kerja ON/OFF otomatis. Skala: 1-5. Data: 
rata-rata skor post-test/survei. 

Aspek evaluasi Indikator, skala, dan data yang diisikan 

Kemampuan 
perawatan 

Indikator: peserta mampu menyebutkan 
langkah pemeriksaan lampu, sensor, dan 
sambungan. Skala: 1-5. Data: rata-rata skor 
post-test/survei. 

Penerimaan 
pengguna 

Indikator: warga/mitra merasa PJU 
membantu keamanan dan kenyamanan 
malam hari. Skala: 1-5. Data: rata-rata skor 
penerimaan pengguna. 

Keberlanjutan Indikator: mitra bersedia melakukan 
pemeriksaan berkala. Skala: 1-5. Data: 
persentase respon setuju/sangat setuju. 

 
4. KESIMPULAN 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat di RT 07 

RW 15 Kelurahan Tulusrejo berhasil menerapkan satu 
titik pilot PJU otomatis berbasis sensor photocell pada 
ruas jalan lingkungan yang menjadi prioritas mitra. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor mampu 
merespons perubahan kondisi terang-gelap dalam 
waktu sekitar 2-3 detik. Uji lapangan selama dua hari 
menunjukkan sistem bekerja otomatis dengan waktu 
nyala sekitar pukul 17.45 WIB dan padam sekitar 
pukul 05.30 WIB. Dibandingkan sistem manual, 
sistem ini memiliki potensi efisiensi energi hingga 
30% serta mengurangi ketergantungan warga pada 
pengoperasian saklar manual. 

Selain menghasilkan infrastruktur penerangan, 
program ini memperkuat peran Karang Taruna 
sebagai mitra lokal dalam praktik instalasi, 
pengoperasian, dan perawatan dasar PJU berbasis 
teknologi tepat guna. Untuk pengembangan 
berikutnya, program dapat direplikasi pada titik PJU 
lain yang masih kurang terang serta dikombinasikan 
dengan sistem energi terbarukan seperti panel surya 
untuk mendukung konsep smart and green village [2], 
[4], [12]. 
 

5. SARAN 
 

Untuk menjaga keberlanjutan hasil kegiatan 
pengabdian ini, Karang Taruna RT 07 RW 15 
Kelurahan Tulusrejo disarankan melakukan 
pemeliharaan rutin terhadap sistem PJU yang telah 
dipasang. Pemeriksaan berkala pada komponen 
lampu, sensor photocell, MCB, serta sambungan 
listrik perlu dilakukan untuk memastikan sistem tetap 
berfungsi optimal. Selain itu, pengurus RT dan Karang 
Taruna disarankan mendokumentasikan hasil survei 
penerimaan pengguna dan pemahaman peserta agar 
capaian sosial program dapat disajikan secara 
kuantitatif pada evaluasi berikutnya. 

Di sisi lain, perlu dilakukan pengembangan 
lanjutan dengan menambah jumlah titik PJU pada area 
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jalan yang belum terjangkau penerangan. Upaya ini 
tidak hanya memperluas manfaat kegiatan, tetapi juga 
meningkatkan keamanan dan kenyamanan warga pada 
malam hari. Kolaborasi berkelanjutan antara 
perguruan tinggi dan masyarakat diharapkan dapat 
terus memperkuat kapasitas teknis warga dalam 
mengelola infrastruktur berbasis teknologi tepat guna 
dan hemat energi. 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Tim pengabdian kepada masyarakat menyampaikan 
apresiasi dan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada: 

1. Karang Taruna RT 07 RW 15 Kelurahan 
Tulusrejo, Kecamatan Lowokwaru, Kota 
Malang atas partisipasi aktif, kerja sama, dan 
antusiasme selama kegiatan berlangsung. 

2. Para mahasiswa progam studi Teknik Listrik 
Jurusan Teknik Elektro Polinema yang 
berperan dalam proses perancangan, instalasi, 
serta dokumentasi kegiatan. 
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